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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan intrumen pengukur nilai kemandirian 
yang berkaitan dengan matematika untuk sekolah menengah atas kemudian diimplementasikan untuk 
melihat keefektifannya. Penelitian ini merupakan pengembangan instrumen. Uji Validasi yang 
dilakukan meliputi: Analisis validasi item dengan korelasi product moment, pertimbangan ahli, 
analisis teknik FGD dan Delphi, validitas konkuren, analisis validitas konstruk menggunakan analisis 
faktor. The cronbach alpha digunakan untuk uji realibility. Pada pengujian saya menggunakan 36 butir 
valensi dan 36 butir faktual yang digunakan. Pada percobaan I. Setelah menguji validitasnya, ada 17 
item valensi yang jatuh rata-rata sementara tidak ada yang faktual Item yang gagal direvisi ke tahap II 
percobaan berikutnya. Uji coba fase II ini menggunakan butir pertama uji valid dan yang telah direvisi. 
Setelah dianalisis, ada 15 item valensi yang gagal dan 4 butir faktual yang gagal. Kriteria validasi 
bersamaan dipenuhi dengan hasil koefisien korelasi r xy = 0,755 dan 0,000 sig. Ada 12 valensi yang 
valid dan 9 faktual yang valid. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut, (1) Telah 
disusun seperangkat instrumen pengukuran independen yang berhubungan dengan matematika untuk 
siswa kelas X dengan tiga indikator, yaitu tidak ada kecurangan dalam melakukan 6 item tes formatif 
(2 item untuk valensi dan 4 item untuk faktual), tidak ada plagiating dalam mengumpulkan 4 item 
portofolio (semua instrumen adalah valensi) dan menerima hasil pengukuran kemandirian dengan 
menggunakan 10 poin (6 item valensi dan 4 butir faktual). (2) diperoleh indikator, cetak biru dan 
instrumen pengukuran kemandirian yang valid (3) diperoleh instrumen pengukuran kemandirian dan 
semua uji validitas yang diuji. (4) Terbukti tingkat Kemandirian peserta didik tinggi. Hal ini 
menimbulkan isu ilmiah baru yang menarik untuk diselidiki lebih lanjut. 
Kata Kunci: Pengembangan Instrumen Sengsara, Pengukuran Kemerdekaan, Karakteristik 
Kemerdekaan. 
Abstract 
 The purpose of this study was to develop an instrument of self-reliance of math-related values 
for high school and then implemented to see its effectiveness. This research is an instrument 
development. Validation test conducted include: Analysis of item validation with product moment 
correlation, expert consideration, FGD and Delphi technique analysis, concurrency validity, construct 
validity analysis using factor analysis. The cronbach alpha is used for test realibility. In my test I used 
36 grains of valence and 36 factual points used. In experiment I. After testing its validity, there are 17 
items of valence that fall on average while there is no factual Item that fails to be revised to stage II of 
the next experiment. This phase II trial uses the first item of valid and revised test. Once analyzed, 
there are 15 failed valence items and 4 failed factual items. The concurrent validation criteria are 
satisfied with the results of the correlation coefficient r xy = 0.755 and 0.000 sig. There are 12 valid 
valid and valid 9 valid. From this research, it can be summed up as follows, (1) has been arranged set 
of instruments independent measurements related to mathematics for students of class X with three 
indicators, ie no cheating in the conduct of 6 items formative tests (2 items to the valence and 4 items 
for factual ), there is no plagiating in collecting 4 portfolio items (all instruments are valence) and 
receiving self-assessment results using 10 points (6 valence items and 4 factual items). (2) obtained 
indicator, blueprint and valid measurement instrument of independence (3) obtained instrument of 
independence measurement and all validity test tested. (4) Proven level of Independence of high 
learners. This raises an exciting new scientific issue for further investigation. 
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Pendahuluan 
Pendidikan karakter akhir-akhir ini 
semakin banyak diperbincangkan di tengah-
tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh 
kalangan akademisi. Sikap dan perilaku 
masyarakat dan bangsa Indonesia sekarang 
cenderung mengabaikan nilai-nilai luhur yang 
sudah lama dijunjung tinggi dan mengakar 
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-
nilai karakter mulia, seperti kemandirian, 
kesantunan, kebersamaan, dan religius, sedikit 
demi sedikit mulai tergerus oleh budaya asing 
yang cenderung hedonistik, materialistik, dan 
individualistik, sehingga nilai-nilai karakter 
tersebut tidak lagi dianggap penting jika 
bertentangan dengan tujuan yang ingin 
diperoleh. Salah satu upaya ke arah itu adalah 
melakukan pembinaan karakter di semua aspek 
kehidupan masyarakat, terutama melalui 
institusi pendidikan. Dengan kata lain, 
pendidikan harus mampu mengemban misi 
pembentukan karakter (character building) 
sehingga para peserta didik dan para 
lulusannya dapat berpartisipasi dalam mengisi 
pembangunan di masa-masa mendatang tanpa 
meninggalkan nilai-nilai karakter mulia.   
Membangun karakter bangsa 
membutuhkan waktu yang lama dan harus 
dilakukan secara berkesinambungan. Karakter 
yang melekat pada bangsa kita akhir-akhir ini 
bukan begitu saja terjadi secara tiba-tiba, tetapi 
sudah melalui proses yang panjang. Potret 
kekerasan, kebrutalan, dan ketidakmandirian 
anak-anak bangsa yang ditampilkan oleh 
media baik cetak maupun elektronik sekarang 
ini sudah melewati proses panjang. Budaya 
seperti itu tidak hanya melanda rakyat umum 
yang kurang pendidikan, tetapi sudah sampai 
pada masyarakat yang terdidik, seperti pelajar. 
Salah satu upaya untuk mewujudkan 
pendidikan seperti di atas, para peserta didik 
(siswa dan mahasiswa) harus dibekali dengan 
pendidikan khusus yang membawa misi pokok 
dalam pembinaan karakter mulia. Pendidikan 
seperti ini dapat memberi arah kepada para 
peserta didik setelah menerima berbagai ilmu 
maupun pengetahuan dalam bidang studi 
(jurusan) masing-masing, sehingga mereka 
dapat mengamalkannya di tengah-tengah 
masyarakat dengan tetap berpatokan pada 
nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
universal. 
Di samping itu, guru harus merancang 
setiap proses pembelajaran di kelas dengan 
mengintegrasikan pendidikan karakter di 
dalamnya. Untuk mendukung proses 
pembinaan karakter di kelas perlu juga 
dibangun budaya sekolah yang dapat 
membawa peserta didik melakukan proses 
pembiasaan dalam membangun karakter mulia. 
Selain harus merancang proses 
pembelajaran di kelas dengan 
mengintegrasikan pendidikan karakter di 
dalamnya guru harus mengevaluasi. Evaluasi 
selama ini hanya menekankan pada penelitian 
kognitif. penilaian sikap kemandirian hanya 
dengan  observasi sepintas. kenyataan sekolah, 
Dinas Dikpora, dan pemerintah belum 
menyiapkan instrumen penilaian sikap 
kemandirian. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengukuran nilai kemandirian 
terkait mata pelajaran Matematika di SMA N 1 
Sleman Yogyakarta yang selama ini dilakukan, 
mengetahui  pengembangan model pengukuran 
nilai kemandirian terkait mata pelajaran 
Matematika untuk SMA, mengetahui 
efektivitas model pengukuran nilai 
kemandirian yang telah disusun. Adapun 
manfaatnya antara lain dari segi teoritis, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
instrumen penilaian nilai kemandirian 
khususnya bagi guru SMA. Dari segi praktis, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi guru Matematika 
SMA dalam menilai kemandirian peserta 
didiknya. Untuk memperoleh data penelitian, 
penelitian ini menggunakan instrumen 
penilaian berupa angket.  
Landasan Teori 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2001), “kata instrumen dapat 
diartikan sebagai: (1) alat yang digunakan 
dalam suatu kegiatan, atau (2) sarana untuk 
mengumpulkan data sebagai bahan 
pengolahan”. Sedangkan dalam penyusunan 
instrumen angket tersebut harus melewati 
beberapa tahapan penting. 
Menurut Anik Ghufron (makalah 
seminar nasional, 2005:8-9), prosedur atau 
langkah-langkah penelitian dari Borg dan Gall 
dalam penyusunan instrumen adalah (1) tahap 
studi pendahuluan, (2) tahap pengembangan, 
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(3) tahap uji lapangan, (4) tahap uji coba 
diperluas. 
Penilaian kompetensi sikap mandiri 
terkait pembelajaran Matematika SMA  
merupakan serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk mengukur nilai-nilai 
kemandirian atau pandangan hidup tentang 
kemandirian yang diperoleh oleh peserta didik 
sebagai hasil suatu program pembelajaran 
Matematika. Penilaian sikap mandiri juga 
merupakan aplikasi suatu standar atau sistem 
pengambilan keputusan terhadap sikap 
mandiri. Kegunaan utama penilaian sikap 
mandiri sebagai bagian dari pembelajaran 
adalah refleksi (cerminan) pemahaman 
kemandirian dan kemajuan sikap mandiri 
peserta didik secara individual.  
Berdasarkan mandat kurikulum 
pendidikan karakter, sikap mandiri harus 
diimplementasikan ke seluruh materi pokok 
pembelajaran Matematika. Penilaian diri sikap 
mandiri peserta didik dari enam materi pokok 
di semester 2 kelas X ini menggunakan 
sebanyak minimal 72 butir angket.  
Suatu angket dapat digunakan apabila 
angket tersebut memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitasnya (keabsahan dan keajegannya). 
Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya (Saifuddin Azwar, 2013: 8). 
The American Education Research 
Association, The American Psychological 
Association Dan The National Council On 
Measurement Used In Education 
mengelompokkan metode pengujian validitas 
menjadi tiga macam, yaitu validitas isi (content 
validity), validitas criteria (criterion validity), 
dan validitas konstruk (construct validity) 
(Kerlinger, 1996: 730-731). 
Validitas isi menurut Haynes et al 
(Saifuddin Azwar, 2013: 111), adalah 
”sejauhmana elemen-elemen dalam suatu 
instrumen ukur benar-benar relevan dan 
merupakan konstrak yang sesuai dengan tujuan 
pengukuran”. Tujuan dilakukannya validitas isi 
menurut (Samsi, 1994: 44) ”adalah menilai 
apakah butir-butir tes cukup mewakili apa 
yang ingin diukur”.  
Menurut Samsi, (1994: 47), ”validitas 
konstruk menunjuk pada sejauh mana suatu tes 
mengukur konstruk yang menjadi dasar 
penyusunan tes tersebut”. Salah satu prosedur 
yang dapat digunakan untuk menguji validitas 
konstruk suatu instrumen non-tes, seperti 
angket, adalah analisis faktor. Analisis faktor 
dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 
16.0. 
Menurut Sumadi Suryabrata, (2004: 
28) reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil 
pengukuran dengan alat tersebut dapat 
dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel 
yang memiliki konsistensi dan kemantapan. 
Menurut Eddy Wibowo, (1992: 69) 
kemandirian adalah sebagai tingkat 
perkembangan seseorang dimana ia mampu 
berdiri sendiri dan mengandalkan kemampuan 
dirinya sendiri dalam melakukan berbagai 
kegiatan dan menyelesaikan berbagai masalah 
yang dihadapi. 
Menurut Antonius, (2002: 145). 
mandiri berarti mampu bertindak sesuai 
keadaan tanpa meminta atau tergantung pada 
orang lain. Mandiri adalah dimana seseorang 
mau dan mampu mewujudkan 
kehendak/keinginan dirinya yang terlihat 
dalam tindakan/perbuatan nyata guna 
menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi 
pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
sesamanya. Pada  penelitian ini, mandiri dapat 
didefinisikan sebagai perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan perbuatan berupa tidak 
menyontek dalam mengerjakan Ulangan 
Harian, tidak menjadi plagiat dalam 
mengumpulkan portofolio dan menerima hasil 
penilaian kemandirian yang telah dilakukan. 
 
Hipotesis  
Berdasarkan pada kajian teori diatas 
dapat disusun hipotesis Pengembangan 
Instrumen Pengukuran Nilai Kemandirian 
Terkait Mata Pelajaran Matematika (Studi 
Empirik Di SMA Negeri 1 Sleman)  
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian dan pengembangan atau biasa 
disebut dengan research and development. 
Validasi bahan dan revisi bahan 
dikonsultasikan dengan para ahli/pakar atau 
yang disebut dengan Expert Judgement. Dalam 
validasi ini dilakukan pengkajian dan 
pendalaman melalui diskusi dengan ahli 
Bahasa Indonesia, Murwati Widiani, M. Hum, 
beberapa hal yang disampaikannya adalah : 
perbaiki kalimat/pernyataan yang kurang 
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lengkap/kelebihan hurufnya, ada penambahan 
kata-kata atau penghilangan kata-kata yang 
tidak cocok. Misalkan, dihilangkan kata 
Setelah, ditambah tidak menjadikan 
dihilangkan  menjadi tidak. Contoh : 
Setelah mempelajari materi fungsi kuadrat 
tidak menjadikan saya menjadi tidak terbiasa 
menerima hasil penilaian dari guru dalam 
kemandirian yang telah saya lakukan. Hasil 
validasi menjadi : Mempelajari materi fungsi 
kuadrat tidak menjadikan saya terbiasa 
menerima hasil penilaian dari guru dalam 
kemandirian yang telah saya lakukan. 
Tahap pengembangan dilakukan 
dengan 3 langkah kerja, yaitu FGD, teknik 
Delphi dan angket respon siswa. Dalam FGD 
ini melibatkan 9 (sembilan) anggota MGMP 
Matematika SMA di kabupaten Sleman. 
Teknik Analisis Delphi melibatkan 10 orang 
anggota MGMP. Kesepuluh orang tersebut 
diberikan angket untuk dianalisis kesesuaian 
butir-butir angket tersebut dengan indikator-
indikator. Angket ini diberikan kepada para 
guru dalam amplop tertutup. Setelah instrumen 
dikembalikan kepada peneliti, selanjutnya 
peneliti merekap hasil penilaian dari para 
peserta analisis Delphi. Langkah berikutnya 
dalam penelitian ini adalah meminta respon 
angket dari peserta didik. Masukan peserta 
didik yang diperoleh dalam tahap 
pengembangan ini adalah: bahasa dalam 
angket hanya di ulang-ulang sehingga 
membuat peserta didik bosan dalam membaca 
dan menjawab dan butir angket terlalu banyak, 
serta kata-kata yang membingungkan ditambah 
dengan materi yang sulit misalkan, geometrid 
an trigonometri. 
Penelitian ini bertempat di SMA N 1 
Sleman dilaksanakan di semester genap tahun 
pelajaran 2015/2016 selama 2 bulan, terhitung 
mulai awal 12 Mei 2016 sampai akhir 12 
Agustus 2016 dengan subyek penelitian 
sejumlah 82 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik non tes berupa 
angket dengan alternatif jawaban yang sudah 
disediakan. Dari angket tersebut diperoleh skor 
nilai kemandirian dan penelitian ini 
menggunakan skala Likert. Untuk data valensi 
mempunyai jawaban sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sedangkan 
data faktual mempunyai jawaban selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Setelah instrumen disusun, telah 
dilaksanakan kelayakan instrumen yang 
meliputi uji validitas butir, validitas isi, 
validitas konstruk, validitas konkuren, uji 
reliabilitas instrumen, analisis faktor dan uji 
coba diperluas. 
Uji coba I menggunakan 1 kelas, yaitu 
kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Sleman tahun 
pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil 
analisis validitas butir pada uji coba I, 
diketahui bahwa dari 36 butir instrumen nilai 
kemandirian (valensi) terdapat 17 butir yang 
gugur, sedangkan untuk butir faktual, terdapat 
0 butir yang gugur. Butir yang gugur tersebut 
direvisi supaya sesuai dengan pemahaman 
peserta didik. Revisi ini dilakukan dalam 
penggunaan bahasa dimana bahasa yang 
digunakan kurang sesuai dengan pemahaman 
siswa. Hasil koefisien reliabilitas instrumen 
nilai kemandirian valensi sebesar 0,895 > 0,7. 
Dari hasil ini dinyatakan bahwa instumen nilai 
kemandirian valensi memenuhi syarat 
reliabilitas. Sedangkan hasil koefisien 
reliabilitas instrumen nilai kemandirian faktual 
sebesar 0,751 > 0,7 Dari hasil ini dinyatakan 
bahwa instumen nilai kemandirian faktual 
dinyatakan memenuhi syarat reliabilitas. 
Uji coba tahap II menggunakan 36 
butir instrumen nilai kemandirian (valensi) 
yang terdiri dari 19 butir valid ditambah 17 
butir yang sudah direvisi. Dari 36 butir 
instrumen nilai kemandirian (valensi) yang 
diuji, terdapat 15 butir yang gugur, Sedangkan 
untuk butir faktual,  terdapat 4 butir yang 
gugur. Hasil koefisien reliabilitas instrumen 
nilai kemandirian valensi sebesar 0,727 > 0,7 
dan  koefisien reliabilitas instrumen nilai 
kemandirian faktual sebesar 0,903 > 0,7 Dari 
hasil ini dinyatakan bahwa instumen nilai 
kemandirian faktual dinyatakan memenuhi 
syarat reliabilitas. 
Hasil pengujian menunjukkan untuk 
instrumen nilai kemandirian hasil koefisien 
korelasi rxy = 0,731 dan sig 0,000. Karena sig 
< 0,005 maka dikatakan ada hubungan yang 
signifikan antara total skor faktual dengan total 
skor valensi instrumen nilai kemandirian. Ini 
berarti instrumen yang disusun telah 
memenuhi syarat uji validitas konkuren.  
Semua proses analisis data telah 
dilaksanakan, sehingga akhirnya diperoleh 
seperangkat instrumen nilai kemandirian 
peserta didik dalam mata pelajaran 
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matematika SMA yang valid secara empiris 
maupun secara konstruknya. Instrumen final 
ini terdiri dari 3 indikator, yaitu tidak 
menyontek dalam mengerjakan Ulangan 
Harian (indikator 1), tidak menjadi plagiat 
dalam mengumpulkan portofolio (indikator 
2), dan menerima hasil penilaian dari 
kemandirian yang telah dilakukan (indikator 
3). Banyak butir instrumen final nilai 
kemandirian ini terdiri dari 20 butir, yaitu 
indikator 1 sebanyak 6 butir, indikator 2 
sebanyak 4 butir dan indikator 3 sebanyak 10 
butir. 
Tahap Uji coba implementasi 
dilakukan pada kelas yang berbeda dari kelas 
yang digunakan di uji coba I. Kelas yang 
dipakai untuk implementasi adalah kelas X 
MIA 1 dan X MIA 2 SMA Negeri 1 Sleman 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016 
sebanyak 56 peserta didik. Dari analisis data 
empiris diketahui bahwa rerata/mean skor 
hasil pengukuran nilai kemandirian adalah 
62,125. Mean ini berada pada rentang skor 
58,3 < x ≤ 75 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan kemandirian peserta 
didik SMA Negeri 1 Sleman kelas X tahun 
pelajaran 2015/2016 berada dalam kategori 
Tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
implementasi nilai kemandirian dari 56 
peserta didik di dapatkan nilai maksimum 
empiris 71, nilai minimum empiris 43, range 
28, mean 62,125, standar deviasi  6,027 dan 
varians 36,33. Klasifikasi skor  ideal nilai 
kemandirian uji implementasi adalah sangat 
tinggi tidak ada,  tinggi ada 44 peserta didik 
dengan prosentase 78,6 %,  sedang ada 12 
peserta didik dengan prosentase 21,4 %, 
rendah dan sangat rendah tidak ada. 
Hal ini merupakan masalah ilmiah 
yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Mungkin bisa ditingkatkan ke jenjang 
berikutnya, yaitu kelas XI dan kelas XII, atau 




Hasil dari penelitian ini adalah 
seperangkat instrumen pengukuran nilai 
kemandirian terkait mata pelajaran matematika 
untuk peserta didik kelas X SMA. Instrumen 
final ini terdiri dari 3 indikator, yaitu tidak 
menyontek dalam mengerjakan Ulangan 
Harian (indikator 1), tidak menjadi plagiat 
dalam mengumpulkan portofolio (indikator 2), 
dan menerima hasil penilaian dari kemandirian 
yang telah dilakukan (indikator 3). Banyak 
butir instrumen final nilai kemandirian ini 
terdiri dari 20 butir, yaitu indikator 1 sebanyak 
6 butir, indikator 2 sebanyak 4 butir dan 
indikator 3 sebanyak 10 butir. 
 Instrumen yang disusun ini secara 
berkala perlu divalidasi agar dapat secara 
aktual mengukur nilai kemandirian terkait 
mata pelajaran Matematika SMA secara lebih 
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